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ABSTRAK

Struktur Komunitas Moluska di Muara Sungai Opak
Kabupaten Bantul Yogyakarta

AWASIEN MATRUTY

Muara Sungai Opak merupakan salah satu muara sungai yang berada di
Kabupaten Bantul Yogyakarta yang menerima aliran dari Sungai Winongo,
Sungai Gajahwong, Sungai Code, Sungai Bedog, Sungai Kuning, Sungai Oyo dan
Sungai Progo. Kualitas perairan Sungai Opak sangat dipengaruhi input yang
berasal dari masing-masing sungai. Monitoring kualitas air sungai opak
berdasarkan parameter fisik, kimia, dan biologi. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini bertujuan untuk megevaluasi kualitas air Sungai Opak secara spesifik dengan
menggunakan struktur komunitas Moluska sebagai bioindikator. Pengambilan
sampel dilakukan berdasarkan morfologi atau aliran muara Sungai. Sampling
dilakukan antar stasiun yaitu stasiun I bagian atas (Kepala) muara Sungai Opak,
stasiun Il bagian tengah (Leher) Sungai Opak, dan stasiun Il bagian bawah
(Mulut) Sungai Opak. Sampel diambil pada 3 stasiun dan masing-masing stasiun
terdiri dari 9 titik (Pagi, Siang dan Sore). Tiap stasiun akan di peroleh 9 data,
sehingga memiliki total 27 data yang harus dianalisis. Analisis Data menggunakan
ANOVA dan Korelasi. Hasil penelitian ditemukan 18 jenis/spesies, 789 total
individu , 14 genus/marga, 11 family, 8 ordo, dan 2 kelas. Dari 11 family yaitu
Thiaridae,  Pachychilidae, = Ampullariidae,  Viviparidae, = Lymnaeidae,
Amphibolidae, Mytilidae, Unionidae, Corbiculidae, Cyrenidae, Arcidae dan 2
kelas yaitu Gastropoda dan Bivalvia dari hasil identifikasi ada perbedaan struktur
komunitas moluska antar stasiun. Berdasarkan analisis statistik ANOVA
diketahui bahwa tidak ada perbedaan kualitas air antar stasiun dan tidak ada
perbedaan signifikan kualitas air (sig <0,01) dan hasil analisis korelasi yang
diperoleh hasil bahwa parameter BOT memiliki hubungan signifikan dengan
jumlah jenis Moluska (Sig <0,01).

Kata kunci : Struktur Komunitas, Moluska, Muara Sungai Opak, Kualitas Air
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ABSTRACT

Mollusca Community Structure at the Opak
Estuary Bantul District Yogyakarta

AWASIEN MATRUTY

Opak river estuary is one of the rivers estuaries, located in Bantul district,
yogyakarta. Which receives streams from winongo river, gajahwong river, code
river, bedog river, etc. The quality of the opak river waters is strongly influenced
by inputs from each rivers. Monitoring the quality of opak river water based on
phisical, chemichal, and bioligical parameters. Therefore, in this study the aim
was to evaluate the quality of opak river water specifically by using the
community structure of mollusca as bioindicators. Sampling is based on
morphology or river mouth flow. Sampling was carried out between station 1 the
upper part (head) of the opak river mouth, station 2 the middle part (neck) of the
opak river, and station 3 the lower part (mouth) of the opak river. Samples were
taken at 3 stations and each stations consisted of 9 points (morning afternoon, and
evening). Each station will get 9 data, so that it has a total 27 data that must be
analyzed. Data analysis using ANOVA and correlation. The result of the study
found 18 types/species, 789 total individuals, 14 genera, 11 families, 8 orders and
2 classes. From 11 families namely Thiaridae, Pachychilidae, Ampullariidae,
Viviparidae, Lymnaeidae, Amphibolidae, Mytilidae, Unionidae, Corbiculidae,
Cyrenidae, Arcidae and 2 classes namely Gastropoda and Bivalvia. From the
results of identification there are differences in mollusca community structure
between stations. Based on ANOVA statistical analysis, it is known that there is
no difference in water quality between stations and there is no significant
difference in water quality (sig <0,01) and the results of the correlation analysis
obtained results that the BOT parameters have a significant relationship with the
number of types of molluscs (sig<0,01).

Keywords : Community structure, Mollusca, Opak river estuary, Water Quali
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Muara adalah pertemuan antara sungai-sungai di wilayah pesisir
dengan wilayah pantai. Muara Sungai Opak merupakan sungai yang
berada di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sungai ini berada di kabupaten
bantul, Yogyakarta memiliki panjang aliran sungai + 65 km dan luas
daerah aliran sungai + 1398, 18 km?. Muara sungai ini menerima aliran
dari sungai Winongo, sungai Gajahwong, sungai Code, sungai Bedog,
sungai Oyo, sungai Progo, dan sungai Kuning. Aliran dari sungai-
sungai ini menjadi sumber pencemaran di muara sungai opak sehingga
menurunnya kualitas air muara sungai. Sumber pencemaran yang
mencemari kualitas air muara yaitu pembuangan limbah industri,
limbah rumah tangga, pertanian, peternakan, perikanan, dan
pertambangan pasir. Selain itu juga sumber pencemarannya dari logam
berat.

Sungai Opak memiliki peran yang sangat penting banyak di
manfaatkan bagi masyarakat setempat antara lain irigasi pertanian,
industri (proses produksi dan pembuangan), perikanan, tumpukkan
sampah seperti kayu kering dijadikan kerajinan tangan. Di sekitar
muara sungai opak terdapat berbagai aktivitas pertanian, pertambangan
pasir, nelayan, aktivitas wisatawan, dan adanya hutan bakau
(Mangrove). Aktivitas manusia tersebut tentunya akan membawa
dampak bagi kondisi muara sungai Opak dan akan berpengaruh
terhadap komunitas organisme perairan termasuk komunitas moluska
yang terdapat pada muara sungai opak. Penelitian mengenai Moluska
di muara sungai Opak sudah dilakukan, oleh (Sofie,2013) di Sungai
Gajah Wong yang merupakan Sub Daerah Aliran Sungai Opak. Hasil
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penelitian ini di dapatkan Moluska sebanyak 12 jenis dengan jumlah
total 324 individu moluska. Hasil menunjukkan bahwa kualitas sungai
tercemar ringan dan keseragaman rendah. Kelas moluska merupakan
salah satu contoh hewan benthos bertubuh lunak yang banyak hidup di
perairan air tawar, melayang, dasar perairan, dan menempel pada
substrat di dalam air selama fase hidupnya, sering juga terbawa air ke
bagian tepi muara sungai (daratan). Hewan moluska memilki peran
penting dalam rantai makanan di ekosistem sungai. Selain itu juga,
moluska digunakan sebagai bioindikator untuk mengetahui kualitas
perairan sungai. Bioindikator merupakan kelompok atau komunitas
organisme yang kehadirannya atau perilakunya di alam berkolerasi

dengan kondisi lingkungan.

Keadaan yang sekarang ini, muara sungai opak belum mengalami
perubahan peruntukan. Hal ini yang menjadi perimbangan bagi para
peneliti. Dari sini saya sebagai peneliti sangat tertarik dengan
penelitian ini karena untuk mengatasi hal tersebut agar tidak menjadi
lebih buruk perlu dilakukan monitoring untuk mengetahui dan menjaga
kualitas air karena mengingat adanya aktivitas masyarakat sekitar yang
dilakukan sehari-hari. Salah satu teknik monitoring adalah indikator
biologis yang disebut secara umum biomonitoring. Bioimonitoring
digunakan sebagai alat yang merupakan metode baru untuk menilai
suatu dampak pencemaran dengan pengumpulan data, analisa, dan
pengajian informasi (Mukono, 2006). Sumber pencemaran aliran
sungai muara opak dengan keberadaan Moluska di pengaruhi oleh
faktor-faktor fisik kimia lingkungan antara lain yaitu temperatur, pH,
oksigen terlarut dan bahan organik. Indikator biologis atau
bioindikator yang mudah untuk didapatkan adalah Moluska yang dapat
dilihat dimuara sungai Opak. Identifikasi struktur komunitas moluska
dengan indeks biologi dan menghubungkan dengan analisis faktor

lingkungan berupa fisik dan kimia dapat digunakan untuk menentukan
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kualitas air dimuara sungai Opak. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan monitoring kualitas air muara sungai opak untuk mengetahui
pengaruh faktor — faktor lingkungan dengan aktivitas manusia yang
semakin tinggi di muara sungai Opak akan berpengaruh mengubah

kualitas air dengan struktur komunitas moluska.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karaktersitik kualitas air termasuk keadaan sekitar di
Muara Sungai Opak?

Bagaimana struktur komunitas moluska di Muara Sungai Opak?
Apakah ada hubungan antara faktor-faktor lingkungan dengan struktur

komunitas moluska di Muara Sungai Opak?

1.3 Tujuan

1.

Mengetahui karakterisitik kualitas air termasuk keadaan sekitar di

Muara Sungai Opak.

2. Mengetahui struktur komunitas moluska di Muara Sungai Opak.

3. Mengetahui adanya hubungan antara faktor-faktor lingkungan dengan
struktur komunitas moluska di Muara Sungai Opak.

1.4 Manfaat

1. Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat untuk
menjaga kestabilan ekosistem dengan kondisi lingkungan yang ada di
sekitar dan kualitas air sungai dmuara Sungai Opak, dimana sungai ini
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kebutuhan sehari-hari.

2. Memberikan masukkan untuk pemerintah sebagai dasar pertimbangan
dalam menambah program monitoring kualitas air muara sungai
berdasarkan struktur komunitas.

3. Penelitian dapat menambah pengetahuan untuk mengevaluasi kualitas

perairan air muara Sungai Opak dengan menggunakan struktur
komunitas moluska.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Ada perbedaan karakteristik lingkungan dimuara Sungai Opak antar
stasiun merupakan kawasan hutan mangrove, hamparan rerumputan,
pohon cemara, pohon bambu, penambangan pasir, memancing (nelayan),
tumpukkan sampah (plastik,dedaunan,kayu), tipe substrat berlumpur
,berpasir, dan berbatu memiliki kondisi air keruh kecoklatan. berdasarkan
analisis ANOVA diketahui bahwa tidak ada perbedaan signifikan (sig
<0,01) pada kualitas air tetapi dapat memenuhi standar baku mutu PP No.
82 tahun 2001 dikategorikan dalam kelas tiga.

2. Ditemukan 18 jenis/spesies, 789 total individu , 14 genus/marga, 11
family, 8 ordo, dan 2 kelas. Dari 11 family yaitu Thiaridae, Pachychilidae,
Ampullariidae, Viviparidae, Lymnaeidae, Amphibolidae, Mytilidae,
Unionidae, Corbiculidae, Cyrenidae, Arcidae dan 2 Kkelas yaitu
Gastropoda dan Bivalvia. Indeks ekologi menunjukkan adanya perbedaan
struktur komunitas moluska antar stasiun. Indeks keanekaragaman Shanon
Wienner index menunjukkan keanekaragaman sedang dan derajat
pencemaran air muara sungai Opak ringan.

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa parameter BOT
memiliki hubungan signifikan dengan jumlah jenis Moluska (Sig <0,01).
Parameter yang lainnya yaitu temperatur, kedalaman air, oksigen terlarut
(DO), dan salinitas tidak memiliki hubungan signifikan.

4. Berdasarkan hasil kosentrasi kromium pada 3 jenis sampel air, sedimen
dan biota yang ditemukan 5 jenis moluska yang dominan pada setiap
stasiun. Bahwa kosentrasi kromium yang tertinggi antara sampel air dan
sedimen yaitu sedimen 0,346 mg/L di stasiun 1 dan terendah pada air
0,0001 mg/L pada stasiun 1. Dari 5 jenis moluska yang dominan pada

setiap stasiun nilai kosentrasi krom tertinggi jenis spesies Sulcospira

49
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testudinaria sebesar 0,0072 mg/L dan terendah jenis spesies Pomacea
caniliculata sebesar 0,0035 mg/L. jenis spesies Pomacea caniliculata
sebesar 0,0035 mg/L.

5.2 Saran

Bagi masyarakat yang melakukan aktivitas di muara aliran sungai
untuk menjaga dan membatasi aktivitas yang dapat mempengaruhi kualitas
air dan untuk menerapkan pola hidup bersih dan sehat secara khusus bagi
penambang pasir yang setiap harinya melakukan kontak langsung dengan
perairan muara sungai Opak, karena paparan kromium dapat
mengakibatkan adanya keluhan kesehatan berupa dermatitis, borok
(uclera), oedema. Penelitian berkelanjutan sangat diperlukan dengan
mengukur faktor-faktor lingkungan lain yang belum terukur sehingga
dapat memperolen hasil yang lebih akurat. Dalam mengupayakan
pelestarian lingkungan mulai dari konservasi tanah bisa dilakukan seperti
memanfaatkan lahan sesuai kebutuhan, mencegah terjadinya erosi tanah
dan air, pemberdayaan dan pengawetan alam, pengelolaan daur ulang, dan
pengelolaan secara berkelanjutan sumber daya alam.
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